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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Mobilitas yang sangat tinggi di kota besar seperti di Jakarta membuat setiap warganya 

memerlukan solusi yang lebih konkret untuk setiap aktifitas yang dilakukan warganya. Salah satu 

permasalahan yang paling sering kita temui adalah membludaknya jumlah kendaraan dan kemacetan di 

Ibu Kota sehingga mengakibatkan sulitnya mencari lokasi parkir di ruang publik, umum, perkantoran, 

pusat perbelanjaan bahkan fasilitas umum seperti taman kota maupun rumah sakit. Hal ini merupakan 

sebuah peluang usaha dan bisnis yang mampu mendatangkan keuntungan besar karena potensinya yang 

terus meningkat karena bertambahnya jumlah volume kendaraan dan terbatasnya area parkir.  

Potensi usaha dibidang bisnis parkir di ibukota 

diperkirakan mencapai sekitar Rp 1,8 triliun per tahun. 

Apalagi tarif parkir yang terus mengalami kenaikan, 

sehingga potensinya menjadi semakin besar dan 

membuat banyak perusahaan membidik usaha ini 

(sumber: detik.com). Salah satu perusahaan penyedia 

jasa parkir juga belum melakukan terintegrasi sistem parkir di gedung-gedung dengan layanan digital 

maupun otomasi. Hal tersebut membawa kami untuk berinovasi memberikan solusi kepada para 

pelanggan dengan menghadirkan aplikasi parkir bernama “B-Park (App Parking Solution)”. 

Bisnis layanan parkir sangat dibutuhkan oleh banyak orang. Rata-rata orang akan mencari 

penitipan kendaraan baik sepeda motor atau mobil yang aman dan nyaman di lokasi yang berdekatan 

dengan area publik maupun fasilitas umum. Inilah mengapa bisnis layanan parkir dapat menjadi bisnis 

yang tepat dan potensial, terlebih didukung dengan lahan parkir yang berlokasi strategis, ramai, dan 

banyak arus lalu lintas. Pentingnya parkir dalam kebijakan transportasi sering diremehkan. Namun 

faktanya menemukan tempat untuk parkir yang potensial adalah paling penting daripada keprihatinan 

atas kurangnya ruang jalan yang tersedia untuk menampung mobil (Valleley dan Garland,1997). 

B-Park (App Parking Solution) akan bekerjasama denan manajemen pengelola parkir di gedung-

gedung, rumah sakit, maupun pusat belanja yang sudah memiliki area lahan parkir dan menjadikannya 

terkelola secara otomasi. Melalui panel deck yang dibangun akan menampilkan seluruh system 

informasi, pengelolaan, penataan, rekapitulasi kendaraan in/out, durasi parkir, dan penerimaan dana 

parkir yang akan dikelola dengan mudah oleh perusahaan yang telah bekerjasama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya ilmu teknologi, ilmu pengetahuan, dan bertambahnya jumlah 

penduduk, memaksa kebutuhan hidup masyarakat terus meningkat, baik dalam skala besar maupun 

kecil sehingga perkembangan usaha di berbagai sektor industri yang memiliki peran penting dalam 

sektor perekonomian. Hadirnya berbagai jenis usaha di tengah masyarakat, membuat persaingan 

bisnis menjadi sangat kompetitif, sehingga dibutuhkan kebermanfaatan dan value untuk menjawab 

solusi yang akan dibutuhkan pelanggan. Selain itu, banyaknya pertumbuhan industri baru yang terus 

bermunculan mengakibatkan timbulnya suatu persaingan di antara industri sejenis.  

Masalah yang sering terjadi di kota besar salah satunya adalah kesulitan mencari lahan parkir.  

Parkir merupakan salah satu masalah utama yang selalu muncul dikarenakan tingginya arus lalu lintas 

jalan dan dampak dari pembangunan sarana transportasi yang terus meningkat. Kekurangan 

ketersediaan ruang parkir di daerah perkotaan telah meningkatkan permintaan untuk ruang parkir 

terutama di daerah-daerah seperti kawasan pusat bisnis. Parkir di sebagian besar perkotaan sudah 

menjadi sumber konflik dan inefisiensi. Hal ini membutuhkan tindakan segera untuk mengatasi 

masalah tersendiri.  

Kebijakan parkir di ruang terbuka dan gedung-gedung di ibukota juga memiliki konsekuensi 

kepada para pengguna kendaraan. Namun, sayangnya pendekatan yang dilakukan Pemerintah Daerah 

Provinsi dan Kota/Kabupaten dan para pihak-pihak terkait yang mempunyai otorisasi berimplikasi 

terhadap tren motorisasi, pertumbuhan lalu lintas, ekuitas transportasi, pola pembangunan perkotaan, 

ruang publik, dan emisi polutan udara dan gas rumah kaca.  

Kebijakan manajemen parkir baik dari pemangku kebijakan dan pengelola menjadi kebutuhan 

yang krusial bagi lingkungan dan kebutuhan sosial masyarakat, hal ini berpengaruh terhadap 

perkembangan ruang parkir yang minim pembangunan dan tidak memiliki pemetaan yang baik, tetapi 

pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan parkir 

yang bijaksana yang dapat menawarkan media untuk mengatasi masalah-masalah yang terus 

berkembang, melalui otomasi dan teknologi informasi agar dapat lebih praktis dan memberikan 

kemudahan parkir bagi masyarakat.  

Volume jumlah kendaraan di Ibu Kota dan kota sekitarnya membuka peluang bisnis yang 

dapat mendatangkan keuntungan besar. Potensi bisnis dari jasa parkir di ibukota diperkirakan 
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mencapai sekitar Rp 1,8 triliun per tahun, terlebih tarif parkir terus mengalami kenaikan sehingga 

potensinya menjadi semakin besar setiap tahunnya. Titik parkir dapat menentukan besaran target 

retribusi parkir.  

Beberapa perusahaan telah banya membidik sektor usaha jasa parker, tetapi karena belum 

adanya integrasi dengan sistem informasi, membuat pengelolaan parkir di gedung-gedung belum 

maksimal. Calon pengguna terkadang harus mengabaikan beberapa fasilitas dari lokasi parkir seperti 

tangga darurat, lift, ketersediaan, hingga keamanan gedung. 

 

 

Gambar 1. Design dan Logo B-Park (App Parking Solution) 

 

B-Park (App Parking Solution) merupakan sebuah aplikasi yang menawarkan inovasi dan 

sebagai sebuah solusi terhadap kebutuhan masyarakat urban, yaitu kemudahan mudah mencari lokasi 

parkir yang tersedia, biaya tarif parkir, fasilitas yang tersedia, sarana pendukung parkir, dan memesan 

lokasi parkir sebelum kendaraan tiba, sehingga akan membuat waktu pengguna menjadi lebih efisien. 

Didukung oleh metode pembayaran secara cashless, pengguna juga akan mendapatkan kemudahan 

dalam melakukan pembayaran dari dompet digital anda.  
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B-Park (App Parking Solution) akan melakukan riset pemasaran sehingga para investor dapat 

mengetahui apakah ada market untuk bisnis pengelolaan jasa parkir yang ditawarkan dan bagaimana 

membujuk pelanggan untuk menggunakan layanan parkir B-Park (App Parking Solution) yang berbasis 

aplikasi dan digital. Selanjutnya, B-Park (App Parking Solution) akan mengembangkan manajemen 

bisnis lahan parkir dengan tujuan dan sasaran yang lebih luas. Beberapa target B-Park (App Parking 

Solution) adalah bekerjasama dengan pengelola gedung pusat perbelanjaan, rumah sakit, universitas di 

Jakarta untuk membantu dalam menjalankan bisnis tempat parkir secara efisien. B-Park (App Parking 

Solution) juga akan memastikan untuk mengembangkan rencana keuangan sehingga dapat menarik 

tingkat investasi yang diperlukan dan mempertahankan arus kas yang sehat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil dalam proposal bisnis ini sesuai dengan judul, yaitu : 

a. Berapa potensi bisnis terhadap jasa layanan parkir yang dapat dikelola oleh B-Park (App Parking 

Solution) di Kota Jakarta? 

b. Bagaimana analisa terhadap kapasitas tempat parkir yang dapat akan bekerjasama dengan B-Park 

(App Parking Solution) di Kota Jakarta? 

 

1.3.Tujuan Penyusunan Proposal  

Adapun tujuan untuk menyusun proposal bisnis ini adalah sebagai berikut: 

a. Menarik perhatian investor untuk menanamkan modal dan mengembangkan layanan B-Park 

(App Parking Solution), sehingga dapat membantu dalam menjalankan bisnis tempat parkir 

secara efisien. 

b. Menguji strategi dan hasil analisis usaha B-Park (App Parking Solution) yang diharapkan dari 

sudut pandang pihak lain. 

c. Mengembangkan rencana bisnis B-Park (App Parking Solution)  sehingga dapat menarik tingkat 

investasi yang diperlukan dan mempertahankan arus kas yang sehat 

d. Melakukan riset pemasaran sehingga para investor dapat mengetahui apakah ada market untuk 

bisnis pengelolaan jasa parkir yang ditawarkan dan bagaimana membujuk pelanggan untuk 

menggunakan layanan parkir B-Park (App Parking Solution) yang berbasis aplikasi dan digital. 

e. Untuk menganalisa besar potensi parkir yang dapat menunjang peningkatan pendapatan asli 

daerah (PAD) Kota Jakarta dan sekitarnya.  
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1.4. Manfaat Penyusunan Proposal 

Adapun manfaat untuk menyusun proposal bisnis ini adalah sebagai berikut: 

a. Membuka lapangan pekerjaan baru di bidang teknologi informasi. 

b. Tercipta kerja sama pada pihak-pihak terkait di bidang teknologi informasi. 

c. Mampu mendapatkan evaluasi secara akademis terhadap pembelajaran yang telah diberikan 

dosen pengampu. 

d. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Daerah Provinsi Kota  Jakarta untuk menggali potensi 

kapasitas parkir dalam upaya peningkatan pendapatan daerah. 

e. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi anggota kelompok. 

f. Sebagai referensi bagi penulisan-penulisan berikutnya yang berkaitan langsung maupun tidak 

langsung dengan topik yang telah dibuat. 
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BAB II 

PERENCANAAN PROPOSAL 

 

2.1. Analisis SWOT 

Berdasarkan hasil yang didapat, berikut tabel hasil analisis SWOT dari B-Park (App Parking 

Solution): 

Strenght  

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threats  

(Hambatan) 

 Aplikasi B-Parking 

dibuat dengan basis 

aplikasi sehingga 

dapat memudahkan 

user untuk 

mengakses aplikasi 

 Efektif waktu 

mencari lokasi 

pakir yang tersedia 

 Memesan 

lokasi parkir 

secara 

realtime 

 Memberikan 

kemudahan dan 

benefit lainnya 

dalam pengelolaan 

parkir 

 Aplikasi hanya dapat 

di terapkan pada 

lokasi yang sudah 

bekerjasama (pusat 

perbelanjaan, rumah 

sakit, hotel, dll) 

 Biaya yang 

dibutuhkan relatif 

mahal 

 B-Parking  mudah 

error apabila 

digunakan tidak 

sesuai dengan aturan 

penggunaan sistem 

yang sudah 

ditetapkan 

 Meningkatnya 

jumlah 

kendaraan, 

sehingga 

membutuhkan 

lahan parkir 

 Potensi bisnis 

mencapai 1,8 T 

per tahun 

 Dapat 

mengakomodir 

pengelolaan 

parkir secara 

otomasi 

 Mengurangi 

parkir liar di area 

umum 

 Pengelola gedung  

dan tempat 

perbelanjaan sudah 

memiliki 

manajemen sendiri  

 Beberapa 

pengguna 

memiliki 

keterbatasan 

memori telepon 

sehingga membuat 

para pengguna 

smartphone 

enggan 

mendownload 

aplikasi 

 Bersaing dengan 

aplikasi yang 

sudah ada 

 

Analisis dengan Matriks SWOT: 

Matriks SWOT merupakan sebuah alat pencocokan yang penting dan membantu para pebisnis 

mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO (kekuatan-peluang),  Strategi WO (kelemahan-
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peluang), Strategi ST (kekuatan-ancaman), dan Strategi WT (kelemahan-ancaman). Berikut merupakan 

Analisis Matriks SWOT B-Park (App Parking Solution), yaitu: 

a. (S) Strenghts:  

B-Park (App Parking Solution) dapat di download di smartphone, sehingga memudahkan pengguna 

dalam mengakses aplikasi B-parking, efisiensi lahan parkir, hemat waktu, mendisplinkan para 

pengguna lahan parkir. 

 

b. (W) Weakness:  

B-Park (App Parking Solution)hanya dapat diterapkan pada lokasi yang telah bekerja sama, biaya 

yang dibutuhkan relatif  mahal, B-Parking mudah error apabila tidak sesuai dengan aturan 

penggunaan yang telah ditetapkan. 

 

c. (O) Opportunities:  

Meningkatnya jumlah kendaraan sehingga membutuhkan lahan parkir, dapat menghemat pembuatan 

perluasan lahan parkir, dapat mengurangi parkir liar. 

 

d. (T) Threats:  

Sebagian Perusahaan besar dan tempat perbelanjaan telah menggunakan jasa parkir, beberapa 

pengguna smartphone memiliki keterbatasan memori telepon sehingga membuat para pengguna 

smartphone enggan mendownload aplikasi 

 

2.2. Aspek Pasar 

B-Park (App Parking Solution) menggunakan segmentasi geografis dan demografis. Segmentasi 

geografis merupakan pasar dibagi menjadi beberapa bagian geografis. Pengguna layanan aplikasi 

parkir pada umunya berdomisili atau bertempat tinggal di wilayah kota besar seperti 

JABODETABEK. Target market berupa kelompok konsumen yang disasar sebagai obyek 

pendekatan perusahaan untuk menggunakan layanan aplikasi. Target pasar yang dituju B-Park (App 

Parking Solution) yaitu konsumen yang memiliki kendaraan pribadi terutama pengunjung gedung 

mall dan perkantoran, untuk kalangan usia dari perusahaan kami tidak membatasi umur dalam 

memakai layanan kami, jadi produk kami pastinya untuk semua kalangan yang menyukai kemudahan 

dan hal praktis dalam teknologi. 
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2.3. Aspek Produksi 

Dalam pegembangan layanan jasa kami berusaha untuk menjaga kualitas dan kenyamanan layanan 

yang digunakan dengan selalu menjaga UI/UX, bug dalam aplikasi dan tentunya untuk selalu 

mengupdate kritik dan saran di platform social media kami, guna mendapatkan saran yang dapat 

membangun layanan aplikasi B-Park (App Parking Solution) dan perusahaan kami. B-Park (App 

Parking Solution) akan menyediakan sistem admin panel yang diperuntukan bagi perusahaan 

penyedia, manajemenparkir, pemilikgedung, dan operator parkir yang menggunakan b-park sebagai 

aplikasi parkir di gedung miliknya. Melalui Admin Panel ini, perusahaan dapat dengan mudah 

mengelola, mengupdate, dan menentukan ketersediaan parkir dilokasi, sampai dengan membuat 

laporan aktual income dari aktifitas parkir yang ada di lokasi parkir milik mereka dengan fitur-fitur 

layanan lainnya yang disediakan oleh B-Park (App Parking Solution). 

 

2.4. Analisis Organisasi 

B-Park (App Parking Solution) telah mempunyai landasan organisasi yaitu Anggaran Dasar. 

Anggaran Dasar adalah peraturan tertulis yang memuat aturan pokok organisasi sebagai pedoman 

dan kebijakan untuk mencapai tujuan organisasi, serta menyusun aturan lain . Sedangkan Anggaran 

Rumah Tangga adalah aturan tertulis sebagai bentuk operasional yang lebih terinci dari aturan pokok 

anggaran dasar dalam melaksanakan tata kegiatan organisasi B-Park (App Parking Solution). 

Anggaran Dasar memuat ketentuan umum, tempat dan kedudukan, maksud dan tujuan, jenis usaha, 

prinsip-prinsip dasar, tata kerja pengurusan, permodalan, bagi hasil usaha, kerjasama dengan pihak 

ketiga, prinsip pengelolaan, mekanisme, tata kerja pertanggungjawaban, pembinaan, pengawasan, 

sanksi, perubahan AD/ART, pembubaran, penyelesaian, dan ketentuan lain. Masing-masing kegiatan 

melakukan aktivitas atau kegiatan operasional sesuai fungsinya yaitu:  

a. unit produksi ;  

b. unit manajemen;  

c. unit finance & accounting: 

d. unit sosial media;  

e. unit website, dan  

  

Salah satu hal yang belum dilaksanakan di growth ini yaitu standar operasional prosedur (SOP) 

pengawasan sebagai salah satu bagian dari upaya pengendalian mutu terpadu. Hal tersebut menjadi 
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kendala untuk peningkatan kualitas produk growth, karena belum adanya SOP untuk setiap jenis 

usaha yang dilaksanakan. 

 

Keterangan: 

1. Unit Produksi: Andika Saputra dan Hidayatullah 

2. Unit Manajemen: Arif Junaidi Tanjung dan Indri Yuanita 

3. Unit Sosial Media: Ariq Faiz Zuhdi 

4. Unit Finance & Accounting: Jean Florensia 
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BAB III 

PERENCANAAN KEUANGAN 

 

3.1. Modal Usaha 

 

Total Modal Usaha sebesar Rp. 40.500.000,- 

 

3.2. Biaya Tetap 

 

Total Biaya Tetap sebesar Rp. 8.040.000 

 

3.3. Biaya Variabel 

 

Total Biaya Variabel sebesar Rp. 3.480.000/Tahun, Rp. 290.000/Bulan dan Rp. 290/Unit 
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Pengelolaan Keuangan; 

a. Biaya Produksi sebesar Rp. 69.000.000,- 

b. Biaya Lain-lain sebesar Rp. 7.500.000,- 

 

3.4. Pengelolaan Keuangan 

 

Total Investasi sebesar Rp. 125.040.000,- 

 

3.5. Penentuan HPP (Harga Pokok Penjualan) 

 

Harga Pokok Penjualan sebesar Rp. 1.054,-  
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3.6.Analisis Pendapatan 

 

Harga Operasional sebesar Rp. 2.054 dengan Laba sebesar Rp. 2.344 maka diperoleh Harga Jual 

sebesar Rp. 4.688,- 

 

3.7. Analisis Profit (Laba/Rugi) 

 

Laba sebesar Rp. 2.344,-/unit. 
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3.8. Analisa BEP (Unit) dan BEP (Rupiah) 

 

BEP (Unit) sebesar 2.294 unit dan BEP (Rupiah) sebesar RP. 89.823,- 
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3.9. Analisa PBP (Pay Back Period) 

 

Rekapitulasi Cashflow 
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Rekapitulasi Laba Rugi (LR)  
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Melihat dari Neraca Cashflow dan Laba Rugi makan Pay Back Period (PBP) adalah pada bulan ke-5 dan 

6 dengan jumlah sebesar  Rp152.296.250 dan Rp182.755.500 yang sudah mengcover modal investasi B-

Park (App Parking Solution). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penjabaran proposal bisnis ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pengelola parkir belum terintegrasi dengan sistem informasi dan otomasi dalam melayani 

pelanggan jasa parkir. 

b. Mengembangkan manajemen bisnis lahan parkir dengan tujuan dan sasaran yang lebih luas. 

c. Membangun dan mengembangkan bisnis layanan parkir sudah harus dikelola atau diotomatisasi. 

Tentunya, setiap bisnis yang sukses dimulai harus dengan rencana bisnis yang dipikirkan dengan 

matang. 

d. Perlu adanya riset pemasaran sehingga dapat market untuk bisnis lahan parkir Anda dan 

bagaimana Anda akan membujuk pelanggan untuk menggunakan layanan parkir Anda. 

 

B. Saran 

Untuk dapat mengembangkan manajemen bisnis layanan parkir dengan tujuan dan sasaran yang lebih 

luas dan membantu untuk menjalankan bisnis tempat parkir secara efisien. Maka harus dapat 

dipastikan untuk mengembangkan rencana keuangan yang proporsional sehingga dapat menarik 

tingkat investasi yang diperlukan dan mempertahankan arus kas yang sehat. 
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LAMPIRAN: 

a. VALUE PROPOSITION CANVAS 
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b. BUSINESS MODEL CANVAS (BMC) 
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LAMPIRAN PROFIL IDE USAHA B-PARK: 
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